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ABSTRAK

Kebutuhan bahan bangunan di Indonesia semakin bertambah seiring dengan meningkatnya populasi
di Indonesia yang mengakibatkan kebutuhan akan tempat tinggal semakin meningkat. Salah satu
bahan bangunan yang umum digunakan dalam konstruksi adalah kayu. Indonesia memiliki hutan
tropis terluas ke sembilan di dunia, namun mayoritas kayu yang beredar di pasar domestik tidak
memiliki kualitas yang baik, untuk mengatasi keterbatasan tersebut diimplementasikan teknologi
rekayasa kayu yang dapat berupa sambungan maupun teknologi laminasi. Selain itu diperlukan
pengetahuan mengenai karakteristik berbagai macam jenis kayu yang ada di Indonesia yang belum
diketahui karakteristiknya karena kurangnya penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini di
implementasikan rekayasa kayu dengan teknik penyambungan untuk meningkatkan panjang kayu
agar sesuai dengan kebutuhan. Sambungan yang digunakan adalah sambungan gunting (scissors
joint) dengan jenis kayu yang digunakan adalah kayu kepala. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan alat UTM (universal Testing Machine)-Hung Ta. Berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan didapatkan bahwa kuat lentur rata-rata material kayu kelapa adalah sebesar 35.15 MPa
dengan modulus elasitisitas sebesar 6653.15 MPa. Kuat lentur rata-rata balok kayu dengan
sambungan tanpa lem dan tanpa baut adalah sebesar 3.13 MPa, variasi sambungan dengan perekat
lem synthetic polyurethane sebesar 6.55 MPa, dan variasi sambungan dengan baut sebesar 5.97
MPa. Faktor koreksi kekakuan balok kayu pada variasi dengan sambungan tanpa lem dan baut
adalah sebesar 0.16, variasi dengan perekat synthetic polyurethane sebesar 0.9, dan variasi
sambungan dengan baut sebesar 0.35.

Kata Kunci: Sambungan Gunting, kayu kelapa, modulus elastisitas, kuat lentur, faktor koreksi
kekakuan, synthetic polyurethane.
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ABSTRACT

Indonesia’s growing population increase the demand for housing, thus increasing the need for
building materials. Wood is one of the most common materials being used in construction. Indonesia
has the ninth largest tropical forest in the world, but most of the wood in the domestic market do
not have a good quality, to overcome the quality limitations, wood engineering need to be
implemented, which can be in the form of joints and lamination. Knowledge of the various wood
characteristic should be explored, as for today in Indonesia, the research of structural quality and
characteristic have not been carried out in a deep and a wide scale. In this research, joint engineering
is being used to extend the length of the wood to a desired specification. In this research, coconut
wood is being engineered with the scissors joint (sambungan gunting). The test was carried out using
UTM (Universal Testing Machine)-Hung Ta. Based on the test carried out, the average flexural
strength of coconut wood without the joint is 35.15 MPa and the modulus of elasticity is 6653.15
MPa. The average flexural strength of the wooden beam using the scissor joint without any glue or
bolts is 3.13 MPa, with synthetic polyurethane is 6.55 MPa, and with bolts is 5.97 MPa. This research
found that the rigidity correction factor for the wooden beam using the scissor joint without any glue
or bolts is 0.16, with synthetic polyurethane is 0.9, and with the bolts is 0.35.

Keywords: Scissor Joint, Coconot Wood, modulus of elasticity, flexural strength, rigidity correction
factor, synthetic polyurethane.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang memiliki hutan tropis terluas
beserta sumber dayanya. Salah satu hasil hutan yang dapat digunakan sebagai bahan
bangunan adalah kayu. Ada sekitar 4.000 jenis kayu di Indonesia dan dari jumlah
tersebut hanya sebagian kecil saya yang telah diketahui sifat dan kegunaannya.
Sebagian masyarakat cenderung menggunakan jenis kayu tertentu, seperti kayu jati,
kayu mahoni, dan kayu sungkai. Akibatnya, jenis kayu lainnya yang juga memiliki
potensi tidak dikenal. Persoalan ini perlu dipecahkan agar semua jenis kayu dapat
diketahui sifatnya dan dapat dimanfaatkan, salah satu diantara kayu yang kurang
begitu dikenal potensinya adalah kayu kelapa.

Kayu kelapa sangatlah potensial dari segi kesediaan bahan bakunya. Kayu
kelapa dapat dijadikan salah satu pilihan bahan bangunan karena coraknya yang
estetik serta unik, kelas kuat, dan harga yang cukup bersaing. Namun, kayu kelapa
cenderung tumbuh melengkung sehingga perlu dibagi menjadi beberapa segmen
yang mengakibatkan panjang yang tersedia tidak memenuhi panjang kebutuhan
dalam konstruksi.

Perkembangan pemanfaatan kayu sebagai komponen struktur bangunan saat
ini tidaklah sepesat material lain seperti beton bertulang dan baja. Salah satu faktor
yang mempengaruhinya adalah karena tidak didukung dengan penelitian mutakhir
dan perkembangan peraturan kayu yang dihasilkan. Selain itu terdapat beberapa
alasan, yaitu panjang kayu dan dimensi penampang kayu utuh umumnya terbatas,
latar belakang pemahaman mengenai material kayu yang lebih kompleks dan rumit,
serta produksi kayu dari hutan alam berkurang.

Karena salah satu hal yang dipermasalahkan pada konstruksi kayu adalah
keterbatasan panjang bentang kayu yang kadang tidak mencukupi maka sambungan
pada kayu diperlukan. Pada penulisan ini akan dibahas mengenai perbandingan

kekuatan balok kayu dengan sambungan gunting (scissor joint) dan balok kayu utuh
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tanpa sambungan. Bentuk dari sambungan gunting (scissor joint) dapat dilihat pada

gambar 1.1.

Gambar 1.1 Sambungan Gunting (Scissor Joint)

Dalam pembuatan sambungan gunting tidak diperlukan mesin maupun alat
khusus, hanya dibutuhkan pagar pemotong yang dapat dibuat dari multipleks atau
sisa potongan kayu yang sudah tidak digunakan. Pagar pemotong berfungsi sebagai
alur pada saat proses pemotongan agar dapat tepat setengah dari tebal kayu yang

digunakan. Pagar pemotong dapat dilihat pada gambar 1.2.

Gambar 1.2 Pagar Pemotongan

1.2 Inti Permasalahan

Kayu kelapa cenderung tumbuh melengkung sehingga perlu dibagi menjadi
beberapa segmen untuk mendapatkan potongan kayu yang lurus sehingga panjang
kayu tidak sesuai dengan kebutuhan dalam suatau konstruksi. Untuk
menanggulangi hal tersebut, dikembangkan rekayasa kayu dengan cara
penyambungan. Pada penelitian ini dirancang sebuah sambungan yang dapat
digunakan pada struktur balok yaitu sambungan gunting (scissor joint). Untuk
membuktikan atau mengukur kekuatan sambungan gunting (scissor joint) yang
telah dirancang dengan menggunakan kayu kelapa perlu dilakukan pengujian

kekuatan lentur pada sambungan.
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang dibahas pada skripsi ini adalah:

1. Menentukan kuat lentur dan rigiditas balok kayu utuh dan balok kayu dengan
sambungan gunting

2. Mengetahui daktilitas balok kayu utuh dan balok kayu dengan sambungan
gunting

3. Mengetahui pola keruntuhan sambungan gunting berdasarkan uji eksperimental

4. Mendapatkan perbandingan kekuatan lentur balok kayu dengan sambungan
gunting hasil pengujian dan kuat lentur acuan berdasarkan perhitungan teoritis.

1.4  Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pengujian eksperimental ini adalah:

1. Menggunakan jenis kayu Kelapa

2. Jumlah benda uji sebanyak 9 buah dengan variasi sebagai berikut:

Tabel 1.1 Variasi Benda Uji

VARIASI BENDA UJI

NO NAMA JUMLAH (BUAH)  UKURAN (mm) KETERANGAN
1 DS 3 100x50x1800 Dengan Sambungan
2 DS-DB 3 100x50x1800 Dengan Sambungan Dengan Baut
3 DS-DL 3 100x50x1800 Dengan Sambungan Dengan Lem

3. Jenis sambungan yang digunakan adalah sambungan gunting (scissors joint)

dengan ukuran benda uji sebagai berikut:

st

t

10cm

20 o

Gambar 1.3 Ukuran Satu Sisi Sambungan
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4. Dimensi balok untuk uji kuat lentur dengan sambungan adalah 50mm x 100

mm X 1800 mm
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Gambar 1.4 Ukuran Benda Uji dengan Sambungan Gunting

o

Konfigurasi baut untuk untuk uji kuat lentur balok adalah sebagai berikut:
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Gambar 1.5 Konfigurasi Baut

6. Jenis lem yang akan digunakan adalah lem busa (synthetic polyurethane)
7. Ukuran baut yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

6 mum

Gambar 1.6 Spesifikasi Baut

8. Pengujian menggunakan alat UTM (Universal Testing Machine) dengan

metode pembebanan Third Point Loading.



1-5

1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu:

1. Studi Literatur
Studi literatur digunakan untuk mempelajari tentang pengujian kayu. Selain itu
juga untuk memahami konsep tentang kayu melalui paper, skripsi, dan
peraturan yang berkaitan dengan sifat-sifat dasar kayu dan pengujiannya.

2. Uji Eksperimental
Uji eksperimental digunakan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan
dari sample uji dengan alat UTM (Universal Testing Machine) dengan metode
pembebanan Third Point Loading.



1.6 Diagram Alir

Pemilihan material
kayu

Persiapan
Benda Uji

Uji Material

!

Pembuatan
Benda Uji

, v

Balok Kayu Dengan
Sambungan Gunting
Dengan Baut

Balok Kayu Dengan
Sambungan Gunting

}

Balok Kayu Dengan
Sambungan Gunting
Dengan Lem

¥

Pengujian kuat
lentur

'

Membandingkan
Hasil Uji Bekuatan
Lentur Balok Kayu

¥

Analisa Pola
Keruntuhan Pada
Sambungan

!

Kesimpulan dan
Saran

}

Selesai




1-7

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan
Berisi penjelasan latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian,
pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka
Berisi pembahasan dasar teori yang berisi konsep-konsep yang digunakan
dalam penulisan skripsi. Meliputi sifat kayu dan jenis-jenis sambungan kayu
serta dasar teori sambungan mengenai sambungan kayu.

Bab 3 Pelaksanaan dan Hasil Pengujian
Berisi pembahasan tahap pembuatan benda uji, tahap-tahap pengujian, dan
pencatatan hasil pengujian.

Bab 4 Analisis Data dan Pembahasan
Berisi analisis dari hasil pengujian yang telah didapatkan dan pembahasan
hasil analisis.

Bab 5 Kesimpulan dan Saran
Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari hasil pengujian dan analisis
yang telah dilakukan oleh penulis, disertai dengan saran-saran yang dapat

digunakan untuk memperoleh hasil pengujian yang lebih baik.
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